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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor : 158 tahun 1987 dan Nomor : 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (ؿا) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan 
No Huruf 
Arab 
Nama Kaidah Keputusan 
Bersama Menteri Agama-
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب bā’ B B 
3 ت tā’ T T 
4 ث tsā’ S Ts 
xii 
 
5 ج Jīm J J 
6 ح chā’ H Ch 
7 خ khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl Z Dz 
10 ر rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص Shād S Sh 
15 ض Dhād D Dh 
16 ط thā’ T Th 
17 ظ dzā’ Z Zh 
18 ع ‘ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ؼ fā’ F F 
21 ؽ Qāf Q Q 
22 ؾ Kāf K K 
23 ؿ Lām L L 
24 ـ Mīm M M 
25 ف Nūn N N 
26 ك Wau W W 
xiii 
 
27 ق hā’ H H 
28 ء Hamzah ' ‘ jika di tengah dan 
di akhir 
29 ي yā’ Y Y 
 
B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ﹷ Fatchah A A 
2 ﹻ Kasrah I I 
3 ﹹ Dhammah U U 
Contoh: 
 كَ كَ كَ  : kataba   كَ
كِ كَ  : chasiba  كَ
كِ كُ  : kutiba 
2. Penulisan vokal rangkap 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1  كْ كَػ fatchah/yā’ Ai a dan i 
2  كْكَػ 
fatchah/wau Au a dan u 
Contoh:  
 كَ كْ كَ  : kaifa   كَؿكْ كَ  : chaula 
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3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) 
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 اػكَػػ  كَ ػ 
fatchah/alif atau yā Ā a bergaris 
atas 
2  كْ
كِػ kasrah/ yā Ī i bergaris 
atas 
3  كْكُػ dhammah/wau Ū u bergaris 
atas 
Contoh: 
 كَؿاكَ  : qāla 
 كَ كْ 
كِ  : qīla 
 كَمكَر : ramā 
 كُؿكْ كُ كَػ  : yaqūlu 
 
A. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya 
tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-marbūthah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
 كُةكَروَّ كَػ كُ كْاا كُ كَ كْػ 
كِ كَ كْاا: Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-
Munawwarah 
 ةٌ كَ كْ كَ   : Thalchah 
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B. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ﹽ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, 
contohnya adalah: 
اكَ وَّػبكَر : rabbanā 
 كُحكْكرُّلاا : a’r-rūch 
 ةٌة كَ يِّ كَ  : sayyidah 
C. Penanda Ma’rifah (ؿا)  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah 
sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/hubung, contohnya adalah: 
 كُ كُ وَّلاا : ar-rajulu 
 كُة كَ يِّ وَّ اا : as-sayyidatu 
 كُ كَ كَ اا : al-qalamu 
 كُؿكَ كَاا : al-jalālu 
xvi 
 
2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
 كُ كَ كَ اا  كُ كْ 
كِ كَكْاا   : al-qalamul-jadīdu 
 كُ كَ كْػ كِ كَ كْاا ةكَروَّ كَػ كُ كْاا  : Al-Madīnatul-Munawwarah 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
 كُ كُ وَّلاا : a’r-rajulu  
 كُة كَ يِّ وَّ اا : a’s-sayyidatu 
 
D. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, transliterasinya 
mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk charf wa dan fa 
pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai berikut: 
 كَ كْ كِ كِزاوَّلاا كُل كْػ كَ  كَ كُكَ  كَاا وَّفكِ كَك : Wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 
 كَفاكَ كْػ كِ كْااكَك كَ كْ كَ كْاا اكْ كُػ كْككَ كَ  : Fa auful-kaila wal-mīzān 
 كِ كْ كِ وَّلاا كِ كَكْ وَّلاا كِاا كِ كْ كِب : Bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm 
 كَفكْ كُ 
كِ اكَر 
كِ كْ كَاكِ  اوَّ كِ كَك 
كِا كِ اوَّ كِ  : innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
E. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan 
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Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah sebagai 
berikut: 
 ةٌؿكْ كُ كَر وَّ كِ  ةٌ وَّ كَكُ  اكَمكَك  : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
 كَ كْ كِ كَااػػكَ كْاا يِّبكَر 
كِاكُ كْ كَاا  : Al-Chamdu li’l-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
 كُف كْلكُ كْاا 
كِ كْ كِ  كَؿكِ كْ كُ  يكِ وَّاا كَفاكَ كَمكَر كُل كْ كَ  : Syahru Ramadhāna’l-ladzī unzila fīhi’l-Qur’ān 
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ABSTRAK 
Chafidhotur Rohmah. NIM C1011010. 2015. Konsep Cinta (Machabbah) 
Menurut Pemikiran Al-Ghazali (1058-1111 M). Skripsi Program Studi Sastra 
Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
  Penelitian ini membahas: (1) Bagaimana sejarah perjalanan hidup Al-
Ghazali? (2) Bagaimana konsep cinta (machabbah) kepada Tuhan menurut 
perspektif Imam Al Ghazali? (3) Bagaimana Proses menuju machabbah kepada 
Tuhan menurut pemikiran Al-Ghazali?. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang disajikan secara 
deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan biografi Al-Ghazali secara umum, 
kemudian mendeskripsikan konsep Cinta menurut Pemikiran Al-Ghazali dan 
Proses menuju Machabbah menurut Al-Ghazali. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan: Pertama, Al-
Ghazali merupakan seorang sufi yang dijuluki Hujjatul Islam. Kedua, Pada 
Konsep cinta Al-Ghazali ada empat pembahasan yaitu tentang dasar-dasar cinta, 
sebab-sebab cinta, tanda-tanda cinta dan kemudian tingkatan cinta. Ketiga, proses 
menuju machabbah melalui beberapa maqam yang harus dilewati yaitu maqam 
Taubat, zuhud, fakir, sabar, tawakal, cinta, dan rela. Sedangkan syariat adalah 
melaksanakan aturan Allah dengan sepenuh hati karena syariat itu datangnya dari 
Allah dan untuk manusia. Tarekat adalah jalan yang ditempuh oleh seseorang 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Hakikat adalah kemampuan seseorang 
dalam merasakan dan melihat kehadiran Allah di dalam syari’at itu. Sedangkan 
makrifat adalah mengenal dan berupaya untuk mendekatkan diri kepada Allah 
untuk memperoleh pengetahuan akan sifat dan wujud Allah. 
Kata kunci: Biografi, Al-Ghazali, Konsep Cinta, Proses Machabbah 
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ABSTRACT 
 
Chafidhotur Rohmah. NIM C1011010. 2015. The Concept of Love (Machabbah) 
to God in accordance to Al-Ghazali’s thought (1058-1111 M). Thesis of Arabic 
Literature Department ,Faculty of Cultural Studies Sebelas Maret University 
Surakarta. 
This research discussed : (1) How is the history of al-Ghazali’s life? (2) 
How is the concept of love (Machabbah) to God according to Al-Ghazali? (3) 
How is  the process towards machabbah to Lord in the thought of Al-Ghazali?. 
This research used qualitative method which is presented descriptively, 
First, describing the biography of Al-Ghazali in general, Second, describing the 
concept of love in accordance to Al-Ghazali’s thought,  and the process towards 
it. 
Based on the result of this research, it can be concluded as the following 
below: first, Al-Ghazali was a Sufi Muslim who is dubbed as Hujjatul Islam. 
Second, the concept of love according to Al-Ghazali is devided into four 
discussion, that are the basics of love, love causes, signs of love and then the level 
of love. Third, maqam (levels) that must be passed in the process towards love are 
Repentance, piety, mendicant, patient, tawwakul, love, and willingly. While the 
Shari'a is implementing the rule of God wholeheartedly because of legislation that 
comes from God and for man. Tarekat is the road traveled by someone for being 
closer to God. Hakikat is person's ability to feel and see the presence of God in the 
Shari'ah. Gnosis is knowing and striving to be God to gaining knowledge as the 
nature and existence of God. 
Keyword : Biography, Al-Ghazali, Love Concept, Process Machabbah. 
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 الملخص
-8501(مف  ـ المحبكّ  الى اا ع   تف ير ااغ الي . 5102 . 0101101نملة اا    ج . ا ظ  االكّ  
. ااب ث اا     ب     اا   ـ ااث ا     ام    ب س مارس   ر لتا. )ـ1111
       ف مف  ـ المحبكّ  الى اا ع   2.    ت  ف  يرة   اة ااغ الى تاريخ ا ؟ .1:   ا ش ه ا ااب ث ع 
ما هي اا      ا  ص ؿ  لى  بكّ  اا ع   تف ير ااغ الي؟ .3تف ير ااغ الي ؟ 
رة ؾككص ؼ ,ااطكّل    الم  خ م  في ه ا ااب ث هي اا  ع   اا صف     ؿ ت  يم  يرة   اة ااغ الي بص رة عام 
. قالمحبكّ  كاا      ا  ص ؿ  ا  ا ع   تف ير
  اف ااغ الي م   ا تاب ا ا   اا   ااص     ا  ق ع     ج ,  ك لاً :   خ ص  ف الإيم     ب اء ع     ائج ااب ث
. ه اؾ  رب   مبا ث ع  مف  ـ المحبكّ  ع   ااغ الي كهي   س المحب  ك  بابها ك ع م  ا كم اماتها, ثا  ا .الإ  ـ
ااشل    . االض , ااب , اا    , ااصبر,ااف ل, اا ه ,  اا كّ ب  :   رج اا ص ؿ  لى المحب  ع   م امات   ني, ثااثا
كاا     هي   رة . ااطل    هي الم ار ا  ص ؿ  لى اا  .لأفكّ ااشل    م  اا الإ  اف هي ت ف       اا بج   
 . كالم ل   هي اا  لؼ   لى اا كاا  ي ا  ص ؿ  لى م ل   ك  ده . لى اا ااشخص ع   المظ ل كاا ظلة كاا   د
 
. ع     المحبكّ , ااف لة المحب , اا يرة اا ات  , ااغ الي: اا   ات االئ    
 
 
 
 
